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ABSTRAK

Naila Aflakhatul Azkiya, 2019. Implementass Metode Resitas dalam
Pembelajaran bahasa Arab di MI NU Rowolaku Kajen Pekalongan. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan, Institut
Agamalslam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Abdul Basith, M.Pd.
KataKunci  : Metode Resitasi, Pembel gjaran bahasa Arab

Bahasa Arab telah lama berkembang di Indonesia, akan tetapi mempelgjari
bahasa Arab sampa sekarang tidak luput dari sebuah problem. Salah satu
problemnya adalah penggunaan metode yang tidak sesual saat proses
pembelgjaran berlangsung. Dari sekian banyak macam metode pembelgjaran yang
salah satunya yaitu metode resitass yang merupakan cara menyajikan bahan
pelgaran di mana guru memberikan sgjumlah tugas terhadap peserta didik untuk
mempelgari sesuatu yang kemudian mempertanggungjawabkannya. Metode ini
diterapkan dalam pembelgjaran bahasa Arab di MI NU Rowolaku Kaen
Pekalongan.

Adapun rumusan masalah dalam penditian ini yatu: (1) Bagamana
Implementas Metode Resitass dalam Pembelgaran Bahasa Arab di MI NU
Rowolaku Kagjen Pekalongan? (2) Apa sga faktor pendukung dan penghambat
Implementas Metode Resitass dalam Pembelgaran Bahasa Arab di MI NU
Rowolaku Kagen Pekalongan?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui implementasi metode resitasi dalam pembelgjaran bahasa Arab dan
mengetahual faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode resitas
dalam pembel gjaran bahasa Arab di MI NU Rowolaku K g en Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observas dilakukan selama pelgaran bahasa Arab berlangsung
yaitu selama tiga jam pelgaran. Sedangkan wawancara dilakukan dengan empat
subjek yang terdiri dari kepala sekolah, guru bahasa Arab dan sisvakelas V. Dan
dokumentasi yang di peroleh berupa sggarah M1 NU Rowolaku Kajen, profil MI
NU Rowolaku Kajen, profil guru dan karyawan serta data sarana prasarana Ml
NU Rowolaku Kaen Pekaongan. Adapun analisis yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan langkah- langkah sebagai berikut: (1) Data reduction
(reduksi data) (2) Datadisplay (penygjian data) (3) Verification.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode resitasi
dalam pembelgaran bahasa Arab di MI NU Rowolaku Kajen Pekalongan sudah
dilaksanakan sesuai dengan langkah- langkah penerapan metode resitasi yaitu
guru memberikan materi pelgaran yang kemudian siswa diberi tugas untuk
dikerjakan lalu dipertanggungjawabkan hasil kerja siswa dalam bentuk tulisan
maupun lisan. Adapun faktor pendukung dalam penerapan metode resitasi yaitu
minat siswa yang tinggi dalam belgar bahasa Arab, adanya buku yang
mendukung pembelgaran, dukungan orang tua, persigpan siswa sebelum
pembelgaran serta terbiasanya siswa belgar bahasa Arab. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu adanya siswa yang pasif, kemampuan siswa yang lemah dan
situasi kelas yang kurang kondusif.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
L atar Belakang Masalah

Bahasa Arab telah lama berkembang di Indonesia, akan tetapi tampaknya
mempelgari bahasa Arab sampai sekarang tidak luput dari sebuah problem.
Salah satu diantaranya adal ah problem dalam hal penggunaan metode pada saat
proses pembel gjaran bahasa Arab berlangsung. Penerapan metode yang kurang
tepat akan mengaburkan tujuan yang hendak dicapai pada akhir proses
pembelgaran. Disadari atau tidak, tujuan guru dalam menyagjikan materi
pelgjaran adalah mencerdaskan peserta didik dalam mata pelgaran yang
digjarkan.

Guru merupakan faktor yang penting dalam proses pemudahan belgjar.
Dalam usaha pemudahan ini guru memerlukan cara-cara (metode) tertentu
yang disesuakan dalam keperluan.Guru yang balk selau berusaha
menggunakan pendekatan, metode mengajar yang paling efektif dan teknik
yang terbaik sehingga tercapai tujuan pembelgjaran secara maksimal. Seorang
pengajar bahasa Arab yang baik, sayogyanya mengetahui dengan pasti tujuan
yang hendak dicapai, mengetahui apa yang hendak digjarkan untuk mencapai
tujuan, mengetahui bagaimana membawakannya di depan kelas sehingga

tujuan tercapai pada waktu yang telah ditentukan dalam kurikulum.?

! Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:

Teras, 2011), him. 2.

2 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya,

(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 13.



Metode pembelgjaran merupakan tingkat perencanaan program yang
bersifat  menyeluruh yang berhubungan erat dengan langkah-langkah
penyampaian materi pelgjaran secara procedural, tidak saling bertentangan,
dan tidak bertentangan dengan pendekatan. Dengan kata lain metode adalah
langkah-langkah tentang penerapan teori-teori yang ada pada pendekatan
tertentu. Dalam tingkatan ini diadakan pilihan-pilihan tentang ketrampilan-
ketrampilan khusus mana yang harus digjarkan, materi apa yang harus
disampaikan, dan bagaimana urutannya. Terlihat di sini bahwa metode jauh
lebih operasioanl dibandingkan dengan pendekatan, sebab metode sudah
menginjak ke tingkat pelaksanaan.® Ada berbagai macam metode pembelgjaran
yang digunakan dalam pembel gjaran. Salah satunya yaitu metode pembel gjaran
resitasi. Metode pembelgjaran ini merupakan cara menyajiknn bahan pelgaran
di mana guru memberikan sgumlah tugas terhadap peserta didik untuk
mempelgari sesuatu yang kemudian mempertanggungjawabkannya. Maksud
disini yaitu tugas-tugas yang diberikan guru harus dikerjakan peserta didik baik
secara individu maupun kelompok.Metode resitasi ini juga merupakan sebuah
metode yang menjadikan peserta didik sebagai penggali informasi dalam
pemenuhan tugas dengan bahan pelgaran yang telah disgjikan oleh seorang
guru. Selain itu, metode ini menekankan pertanggungjawaban seorang peserta
didik dalam mengerjakan tugas-tugas tersebut.*

Dalam pemberian tugas, setiap selesal proses belgjar mengagar akan

memberikan rangsangan yang berarti bagi peserta didik dalam usahanya lebih

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 168.
* Thoifur, Menjadi Guru Inisiator,(Semarang: RaSAIL, 2008), him. 66.



mendalami dan menekuni suatu topik materi pelgjaran. Metode resitasi atau
pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar peserta didik memiliki
hasil belgar yang lebih baik karena peserta didik melaksanakan latihan-latihan
selama melakukan tugas sehingga pengalaman peserta didik dalam
mempelgari sesuatu dapat |ebih berintegrasi. Hal ini terjadi disebabkan peserta
didik mengalami situasi atau pengalaman yang berbeda ketika menghadapi
masal ah-masalah baru. Selain itu, metode ini dapat mengaktifkan peserta didik
untuk mempelgari sendiri suatu masalah dengan membaca sendiri,
mengerjakan soal-soal sendiri, mencoba sendiri dan agar peserta didik lebih
rgjin dalam belgjar.’

Pendidikan bahasa Arab di Indonesia sudah digarkan mulai dari TK
(sebagian) hingga perguruan tinggi. Salah satunya di Madrasah Ibtida’iyah
Nahdlatul Ulama Rowolaku Kajen Pekalongan sebagai lembaga pendidikan
formal yang berada dibawah naungan Kementerian Agama yang telah
menjadikan bahasa Arab sebagal mata pelajaran yang berfungsi sebagai bahasa
agama, pengetahuan serta sebagai alat komunikasi dan juga telah menjadikan
bahasa Arab sebagai komponen pilihan pokok pembelgaran bahasa Arab
disamping bahasa yang lain.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Burhanudin, selaku guru bahasa
Arab di MI NU (Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama) Rowolaku Kajen
Pekalongan pada tanggal 3 September 2018, bahwasannya beliau menggali

kreatifitas peserta didik yang mengalami hambatan dalam penguasaan yang

®> Abu Ahmadi, Strategi Belakar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 61.



salah satunya yakni dalam penugasan mufrodat (kosakata) sehingga berdampak
pada kesulitan dalam menjawab soa-soal latihan karena kurang mengerti
maksud kalimat terutama menterjemahkan kalimat baik dari bahasa Arab ke
bahasa Indonesia atau sebaliknya, maka beliau menggunakan metode resitasi
atau pemberian tugas yang diterapkan untuk mengoptimalkan proses belgjar di
MI NU Rowolaku Kagen Pekalongan. Dalam metode pembelgjaran ini, siswa
diberi kebebasan untuk mengerjakan tugas mencari arti mufrodat atau kosakata
tertentu yang berhubungan dengan teks bacaan pada pokok bahasan yang
sedang dipelgjari. Namun semua ini tidak terlepas dari bimbingan guru dalam
proses pembelgjaran bahasa Arab di MI NU Rowolaku Kaen Pekalongan.
Kemudian dalam pembelgaran bahasa Arab di Ml NU Rowolaku Kajen
Pekalongan juga tidak selalu dilakukan di dalam ruangan kelas, bisa sgja di
halaman sekolah dan lain sebagainya sehingga dengan hal tersebut peserta
didik tidak merasa bosan karena lingkungan belgjar baru dan juga peserta didik
secara aktif belgiar mandiri untuk menemukan suatu mufrodat/ kosakata dalam
materi pelgaran. Dengan demikian pula peserta didik lebih mandiri dalam
pembelgjaran yang akan bermanfaat bagi dirinya.®

Atas dasar pemikiran diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di MI NU Rowolaku Kajen Pekalongan tentang: “IMPLEMENTASI
METODE RESITASI DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI
MADRASAH IBTIDA’'IYAH NAHDLATUL ULAMA ROWOLAKU

KAJEN PEKALONGAN?”.

® Burhanudin, Guru bahasa Arab Ml NU Rowolaku Kajen Pekalongan, Wawancara,
(Kajen, 3 September 2018).



Rumusan Masalah

Adapun rumusan maslaah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
. Bagaimana Implementasi Metode Resitasi dalam Pembel gjaran Bahasa Arab
di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama Rowolaku Kajen Pekalongan?
. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat Implementasi Metode Resitas
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama
Rowolaku Kajen Pekal ongan?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai:
. Untuk mendeskripsikan implementasi metode resitasi dalam pembelgaran
bahasa Arab di MI NU Rowolaku Kgen Pekalongan.
. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode resitasi dalam pembelgjaran bahasa Arab di MI NU Rowolaku
Kajen Pekal ongan.
Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

bagi penulis terutama dalam metode pengajaran bahasa Arab.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi keelasan kegunaan yang

mendasari argumentasi pentingnya penelitian ini dilakukan, diantaranya:



a. Diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam pembelgjaran bahasa Arab
serta meningkatkan kinerja dan profesionalisme.

b. Memberikan kontribusi pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan bagi
MI NU Rowolaku Kaen Pekalongan dalam menentukan kebijaksanaan
peningkatan mutu pembel gjaran bahasa Arab.

E. Metode Pendlitian
1. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research). Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang disebut
juga dengan pendekatan investigasi, karena biasanya pendliti
mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi
dengan orang-orang ditempat penelitian.’
2. Sumber Data
Cara pengambilan data dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber adli (tidak melalui perantara). Sumber
penelitian primer diperoleh peneliti untuk menjawab pertanyaan

penelitian.® Sumber data primer yang digunakan dalam pendlitian ini

" syamsudin AR, dkk, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 73.

8 M. Djunaidi Ghoni & Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2012), him. 89.



adalah kepala sekolah, guru mata pelgjaran bahasa Arab dan siswa kelas
IV MI NU Rowolaku Kajen Peka ongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang
berhubungan dengan objek penelitian dan data tersebut diperoleh untuk
memperjelas atau sebagai data pendukung dari data primer.® Adapun
sumber data sekunder meliputi: buku-buku yang terkait dengan metode
resitasi, arsip dan sumber lain yang relevan.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang peneliti gunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data
Ogl‘ dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a Metode Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melalui
pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama,
merasakan serta berada dalam aktifitas kehidupan objek pengamatan.®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informas tentang kegiatan
belgjar menggjar bahasa Arab,penggunaan metode dan aat atau media
pembelgaran dalam implementas metode resitasidalam pembelgjaran

bahasa Arab di MI NU Rowolaku Kaen Pekalongan.

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 224.

9 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), him.
220.



b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi
dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna
dalam suatu topik tertentu.** Metode ini digunakan untuk mendapatkan
informasi dari kepala sekolah tentang gambaran umum M1 NU Rowolaku
Kajen Pekalongan, guru bahasa Arab terkait tujuan pembelgaran, bahan
pembelgjaran, sumber pengajaran, evaluas pembelgaran serta terkait
faktor pendukung dan penghambat implementasi metode resitasi dalam
pembelgjaran bahasa Arab di Ml NU Rowolaku K ajen Peka ongan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen yang ada, dokumen dalam arti sempit, seperti
foto, peta dan sebagainya® Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang kondis umum M| NU Rowolaku Kajen Pekal ongan sebagai
tempat pembelgjaran siswa dan juga perangkat data dalam pembelgaran
seperti RPP, silabus dan lain sebagainya.
4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data bersifat
kualitatif.Dalam penelitian ini peneliti menerapkan fakta pola fikir serta
analisis data non statistik dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif,

dimana data tersebut tidak berupa angka tetapi berupa informasi, uraian

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 107.
12 Sugiono, Metode Penelitian ..., him. 220.



dalam bentuk bahasa atau atribut-atribut yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.’®

Adapun langkah-langkah dalam menganalisa data sebagai berikut:

a. Data reduction (reduks data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang tidak perlu.

b. Data display (penyajian data) bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat dengan teks yang naratif.

c. Veifikas guna menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sgjak
awal .

Dengan demikian laporan penelitian ini berisi tentang Implementas
Metode Resitass dalam Pembelgaran Bahasa Arab di Ml NU Rowolaku
Kaen Pekalongan dan faktor-faktor pendukungan dan penghambat metode
resitasi di Ml NU Rowolaku Kajen Pekalongan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian skripsi adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang beris latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori yang terdiri dari tiga sub bab diantaranya sub
bab pertama tentang Metode Resitas meliputi: pengertian metode,
pengertian metode resitasi, tujuan metode resitasi, langkah-langkah metode

resitasi, serta keunggulan dan kelemahan metode resitasi. Adapun sub bab

1994),

B L exi J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bnadung: PT. Remaja Rosdakarya,
him. 103.
 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 246-252.



10

kedua tentang pembelgjaran bahasa Arab yang meliputi: pengertian
pembelgaran bahasa Arab, fungsi dan tujuan pembelgaran bahasa Arab,
ruang lingkup pembelgaran bahasa Arab, serta faktor pendukung dan faktor
penghambat pembelgjaran bahasa Arab. Sedangkan sub bab ketiga meliputi
tinjauan pustaka yang meliputi: kajian teori, kgjiian pustaka dan kerangka
berfikir.

Bab Il Implementass Metode Resitas dalam pembelgjaran bahasa
Arab di MI NU Rowolaku Kajen Pekalongan berisi hasil penelitian sub bab
satu tentang Profil M1 NU Rowolaku Kagjen Pekalongan meliputi: tinjauan
historis, letak geografis, vis, misi dan tujuan, struktur organisasi, profil guru
dan karyawan, profil siswa, serta sarana dan prasarana. Sub bab dua tentang
Implementasi Metode Resitasi dalam pembelgjaran bahasa Arab dan faktor
pendukung dan faktor penghambat metode resitas dalam pembelgaran
bahasa Arab siswakelas IV di Ml NU Rowolaku Kajen Pekal ongan.

Bab IV Analisis hasil penelitian tentang implementasi metode resitasi
dalam pembelgjaran bahasa Arab siswa kelas IV di Ml NU Rowolaku Kgen
Pekalongan yang meliputi: Analisis implementasi metode resitasi dalam
pembelgaran bahasa Arab siswa kelas IV di Ml NU Rowolaku Kajen
Pekalongan, Analisis faktor pendukung dan faktor penghambat metode
resitasi ddam pembelgaran bahasa Arab siswa kelas IV di Ml NU
Rowolaku Kaen Pekalongan.

Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

Kesimpulan
Dari pembahasan skripsi mengenai “implementasi metode resitasi

dalam pembelgaran bahasa Arab di Ml NU Rowolaku Kagen Pekalongan”

sebagaimana yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, maka

dapat dismpulkan sebagal berikut:

1. Implementasi metode resitasi dalam pembelgjaran bahasa Arab

Implementasi metode resitasi dalam pembelgjaran bahasa Arab
mencakup tujuan pembelgjaran yang telah tercapa dengan
menggunakan metode resitasi. Tujuan metode resitas yaitu untuk
membina rasa tanggung jawab yang dibebankan pada siswa melalui
laporan tertulis atau lisan dan menyertakan hasil tugas yang diberikan
oleh guru. Sedangkan bahan pelgjaran yang digunakan pun sudah
sesual dengan kebutuhan peserta didik dalam belgar bahasa Arab,
Kegiatan belgjar mengajar dengan menggunakan metode resitasi pun
sudah sesuai dengan langkah-langkahnya seperti daam fase
pemberian  tugas, fase pelaksanaan tugas dan fase
mempertanggungjawabkan tugas. Adapun dalam fase
mempertanggungjawabkan tugasnya yaitu melalui latihan soa dan
pemberian tugas untuk dikerjakan diluar jam pelgaran.
Ketika pembelgjaran bahasa Arab berlangsung, alat dan sumber

penggaran yang digunakan pun sudah memenuhi standar

66
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pembelgaran. Kegiatan belajar mengagjar dilakukan selama tiga jam

pelgaran dalam satu pertemuan, dan dalam satu minggu hanya ada

satu kali pertemuan. Media yang digunakan pada penggunaan metode

resitas yaitu papan tulis dan kapur. Meskipun dengan media yang

sederhana, namun pembelgaran bahasa Arab di M1 NU Rowolaku

Kajen Pekalongan dapat berjalan dalam mencapai tujuan pembelgjaran

khususnya dalam pembel g aran bahasa Arab.

Faktor pendukung dan penghambat pembelgaran bahasa Arab dengan

menggunakan metode resitasi di Ml NU Rowolaku Kajen Pekal ongan

a. Faktor pendukung pembelgjaran bahasa Arab dengan menggunakan

metode resitasi, diantaranya yaitu:

1)
2)
3)
4)

1)

Minat siswa yang tinggi dalam belgjar bahasa Arab.

Adanya buku yang mendukung pembelajaran.
Dukungan orang tua.
Persiapan siswa sebelum pembel g aran.

Siswa sudah terbiasa dengan bahasa Arab.

b. Faktor penghambat pembelgaran bahasa Arab

menggunakan metode resitasi diantaranya yaitu:

1)
2)

3)

Siswa yang pasif.
Kemampuan siswa yang lemah.

Situasi kelas yang kurang kondusif.

dengan



68

B. Saran-saran
Berdasarkan dari hasil pendlitian ini, peneliti dengan rendah hati
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi kepaaMI NU Rowolaku Kajen Pekaongan diharapkan untuk |ebih
memperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan mengajar di  sekolah,
sehingga akan lebih memudahkan dalam mewujudkan siswa yang unggul
dalam semua bidang, khususnya di bidang bahasa Arab.

2. Bagi guru bahasa Arab diharapkan untuk menggunakan beberapa metode
pembelgjaran ketika pembelgaran bahasa Arab sedang berlangsung,
seperti metode bernyanyi bahasa Arab atau metode bermain kosa-kata
bahasa Arab. Selain itu juga selalu memberikan motivas kepada peserta
didik untuk belgjar lebih giat lagi, harus memperhatian tingkah laku
peserta didik, harus senantiasa bersikap profesional, kreatif, inovatif
sehingga dapat mencapai keberhasilan yang maksimal.

3. Bagi peserta didik harus lebih semangat dan tidak ribut sendiri ketika
guru menerangkan pelgaran serta jangan mudah menyerah dalam
mempelgjari bahasa Arab meskipun dengan fasilitas sekolah yang

sederhana
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Nama

PEDOMAN WAWANCARA

Hari/ tanggdl

Tempat wawancara

A. Informasi Kepala Sekolah M1 NU Rowolaku Kaen Pekalongan

1

2.

3.

o1

Bagaimana sgjarah berdirinya M| NU Rowolaku K g en Pekalongan?
Siapa pendiri dan kapan berdirinyaM| NU Rowolaku Kgen Pekal ongan?
Bagaimana letak dan keadaan geografisnya?

Apavis dan misi Ml NU Rowolaku Kajen Pekalongan?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang ada untuk kegiatan

belgjar mengajar di Ml NU Rowolaku Kgen Pekalongan?

B. Informasi Guru Bahasa Arab Kelas IV MI NU Rowolaku Kgen Pekalongan

1

2.

Bagaimana riwayat pendidikan bapak sampai saat ini?

Sudah berapa lama bapak mengaar di MI NU Rowolaku Kaen
Pekalongan?

Pelatihan apa sgja yang pernah bapak ikuti?

Apa tujuan menggunakan metode resitas dalam pembelgaran bahasa
Arab?

Bagaimana bapak merencanakan pembel gjaran bahasa Arab?

Berapa jam untuk mata pelgaran bahasa Arab?

Materi apa sgja yang dapat digunakan melalui metode resitasi?

Sumber apa sgja yang bapak gunakan untuk menyusun materi yang

bapak garkan?



9. Bagamana langkah- langkah bapak dalam menggunakan metode resitasi
dalam pembel gjaran bahasa Arab?

10. Media apayang bapak terapkan dalam pembelajaran bahasa Arab?

11. Apabentuk tugas yang diberikan untuk siswa?

12. Apakah siswa mengerjakan semuatugas yang diberikan?

13. Bagaimana hasil pembelgjaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode resitasi itu?

14. Apa sga faktor pendukung dari metode resitasi dalam pembelgaran
bahasa Arab?

15. Apa sga faktor penghambat dari metode resitas dalam pembelgaran
bahasa Arab?

16. Bagaimanasolusi dari faktor- faktor yang telah dijelaskan diatas?

. Pedoman wawancara bagi siswa kelas IV MI NU Rowolaku Kajen

Pekalongan

1. Apakah anda menyukal pelgjaran bahasa Arab?

2. Bagaimana caramengajar guru bahasa Arab?

3. Bagaimana tugas yang diberikan oleh guru bahasa Arab?

4. Apakah anda merasatermotivasi dan senang dengan metode resitasi dalam

pembel gjaran bahasa Arab yang guru garkan?
5. Apakah anda semakin paham dalam pembelgjaran bahasa Arab dengan
menggunakan metode resitasi?
6. Kesulitan apa sga yang anda adami saat berlangsungnya pembelgjaran

bahasa Aran dikelas?



BAB I11

IMPLEMENTASI METODE RESITASI DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB DI MADRASAH IBTIDAIYAH NAHDLATUL ULAMA

ROWOLAKU KAJEN PEKALONGAN

A. Profil Ml NU Rowolaku Kajen Pekalongan
1. Sgarah singkat MI NU Rowolaku Kajen Pekalongan
2. Letak Geografis
3. Vidg, Mis dan Tujuan
4.  Struktur Organisasi Sekolah
5.  Profil Guru dan Karyawan
6. Profil Siswa
7.  SaranaDan Prasarana

B. Implementas Metode Resitasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

faktor pendukung dan faktor penghambat metode resitas dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas 1V di Ml NU Rowolaku Kajen

Pekalongan



HASIL WAWANCARA

Informasi Kepala Sekolah M1 NU Rowolaku Kgen Pekalongan

Nama : M. Makhrus, S.Pd.I

Hari/ tanggal : Rabu, 9 Januari 2019

Tempat wawancara  : Ruang Kepala Sekolah M1 NU Rowolaku Kajen

Sebelumnya terima kasih atas waktunya pak, langsung sgja yaa.
Bagaimana segjarah berdirinya Ml NU Rowolaku ini Pak?

Kalo berdirinya kurang begitu rinci mengetahui, namun sedikit paham.
Jadi dulu sekitar tahun 1995 para pengurus seperti Pak H. Muzaki, Pak
Mimbar Ma’ruf dan Pak Rogib, ini kan tadinya akan ada semacam SD
Muhammadiyah di lingkungan sini, tapi sebelum berdirinya SD
Muhammadiyah itu paratokoh tadi berusaha secepat mungkin mendirikan
MI, padahal dulu belum ada gedung. Nah dengan cara door to door ke
rumah- rumah untuk mendirikan M1, untuk |okasinya atau tempatnya pun
menginduk di MDA yang sekarang sudah jadi SMK Ma’arif NU Kajen,
yang mana kalo sore di pake MDA dan paginya untuk MI. Di lokasi
tersebut kurang lebih 2 tahun memaka gedung MDA. Pada 2 tahun
terakhir itu terjadi ada anak yang kecelakaan (ketabrak truk) akhirnya
meninggal dunia kemudian para pengurus berusaha membuat sekolahan
MI berada di dalam desa sekitar tahun 1998 dengan swadaya masyarakat
mendirikan gedung dan tanahnya yaitu wakaf. Pertama mendirikan
gedung itu 3 ruangan dan kemudian di tahun berikutnya menambah
gedung lagi dibantu masyarakat lagi. Kemudian pada tahun 2008 itu dapat
bantuan DAK (Dana Alokasi Khusus) dari pemerintah yaitu Rp.
250.000.000 dan langsung digunakan untuk membeli tanah dari hasil
lelangan masyarakat maka berdirilah 2 ruang lagi yang baru. Itu sgjarah
singkat awal berdirinya seperti itu.




Oo iyaiyaPak, berarti siapa pendiri dan kapan berdirinya M| ini Pak?

Pendirinya ya tiga tokoh tadi, yaitu Pak H. Muzaki, Pak Mimbar Ma’ruf
dan Pak Rogib dan pastinya dibantu oleh yang lainnya. Dan kalo
berdirinya tepatnya pada 1 Juli 1995.

Bagaimana letak dan keadaan geografisnya Pak?

Kalo sekarang MI ini sudah berada di lingkungan desa mbak, dikelilingi
rumah- rumah warga desa Rowolaku, dekat dengan TPQ juga, tapi kalo
dulu letaknya dipinggir jalan raya itu mbak. Kalo sekarang masuk gang
yang jaraknya dari jalan rayaitu Kira- kira 225 meter.

Oo begitu ya Pak. Oya kalo vis misi dan tujuan dari M1 NU Rowolaku ini
apa Pak?

Kao visinya Mewujudkan generasi yang cerdas, kreatif, dan bertaqwa,
kalo misi dan tujuannya saya kurang begitu hafal...hehe... nanti tak kasih

filenya sgja ya mbak.

lya Pak, lalu bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang ada untuk
kegiatan belaar mengajar di Ml NU Rowolaku ini Pak?

Kalo sarana dan prasarana mungkin sudah cukup, Cuma ya masih belum
modern. Mungkin sekarang kan sudah pake LCD dan papan tulis yang
apa itu yang dinamakan whiteboard ya tapi kalo disini mash
menggunakan kapur karena kalo menggunakan whiteboard akan boros
pada tintanya, sedangkan di M| ini tidak dipungut biaya apapun mbak dari
siswa, baru tak akal- akal tahun kemarin karena BOSnya itu kurang jadi
saya berusaha untuk melakukan infaq setigp kamis itu 500 rupiah tiap
anak kemudian tahun ini saya tingkatkan 1000 rupiah.

Kalo saana dan prasarana yang lainnya bagaiman Pak?

Y a kalo yang lainnya sudah lumayan lengkap seperti aat olahraga, buku-
buku pembelgjaran siswa, ruangan UKS, dan lain sebagainya ya sudah

memadai mbak.

Oo nggeh Pak.

lya.




Informasi Guru Bahasa Arab M1 NU Rowolaku Kajen Pekalongan
Nama : M. Burhanudin
Hari/ tanggal : Selasa, 15 Januari 2019

Tempat wawancara  : Ruang Kepala Sekolah MI NU Rowolaku Kgen

Sebelumnya terima kasih atas waktunya pak, langsung sgja yaa. Mohon
jelaskan riwayat pendidikan bapak dari awal sampai akhir!

MI saya di Buaran, SMP di YMI Wonopringgo dan setelah itu saya di
Pesantren Pesantunan Kedungwuni.

Maaf Pak, kalo SMA dan kuliahnya dimana?

Setelah saya SMP saya langsung di pesantren mbak. Dan setelah saya
menikah saya keluar pondok saya disuruh mengajar disini.

Oo iyaa Pak. Sudah berapa lama bapak mengajar disini?

Sekitar 8 tahun.

Selama 8 tahun itu mengajar pelgaran apa saja Pak? Menggar bahasa
Arab sgja atau mengajar pelgjaran lain juga Pak?

Saya disini mengajar khusus pelgjaran agama, seperti a- Qur’an hadits,
figih, BTQ dan bahasa Arab.

Oo begitu Pak. Naah selama mengajar itu, pelatihan apa sgja yang pernah
bapak ikuti?

Belum pernah ikut pelatihan apa- apa, Cuma hanya sharing (studi
banding) dengan teman sgja yang mengajar bahasa Arab juga di Siranpok
Brebes.

Oo nggeh Pak. Oya bapak kan pernah mengatakan bahwa dalam bapak
mengaar bahasa Arab itu menggunakan metode resitasi ya Pak. Yang
saya tanyakan, apa tujuan bapak menggunakan metode resitasi dalam
pembel gjaran bahasa Arab?

lya, tujuannya ya supaya anak itu lebih memahami dan ada kreatifitas
untuk mencari kosakata, karena dalam bahasa Arab itu kan yang paling
penting anak memahami kosakata. Selain itu juga supaya anak belgjar




bertanggungjawab atas apa yang telah dikerjakannya.

Oo iya Pak. Lalu bagaimana bapak merencanakan pembelgjaran bahasa
Arab?

Rencana awal saya berusaha untuk terutama memahamkan kosakata dulu,
terus setelah kosakata telah dipelgari atau dibaca, saya kasih tugas yaitu
seperti dalam buku itu ada bacaan, dan bacaan itu saya suruh tulis
kemudian saya gak untuk merangkum kosakata yang kemudian
dipelgjari.

Berapa jam bapak mengajar bahasa Arab?

Kalo bahasa Arab 3 jam pelgaran, itu untuk kelas 1V — VI. Dan tiap satu
jam pelgaran itu 35 menit mbak.

Oo iya Pak. Lalu materi apa sgja yang dapat digunakan melalui metose

resitasi?

Kalo dari semester satu yaa hampir semua materi saya menggunakan
matode resitasi, tapi juga tidak sepenuhnya menggunakan metode
resitasi.. Dalam pembelgaran saya juga kadang menggunakan metode

klasik (yaa ceramah begitulah) dan metode yang lainnya juga.

Kemudian sumber apa sgja yang bapak gunakan untuk menyusu materi
yang bapak gjarkan?

Y a menggunakan buku pengajaran Kurtilas, kamus, terkadang saya juga
ambil dari sumber lain atau kalo kurang luas ya saya ambil dari kamus al-

Munawir.

Itu pak, mohon jelaskan bagaimana langkah- langkah bapak dalam

menggunakan metode resitasi!

Ya yang saya lakukan ya pokoknya supaya anak itu menjadi paham
bahasa Arab. Kalo dalam kelas pertama saya masuk kelas ya seperti biasa
salam terus mengabsen kemudian mananyakan pelgaran yang kemarin ya

terus menjelaskan sedikit pelgjaran yang akan dipelgjari.

Setelah itu apalagi Pak?

Y a Saya dan siswa bersama membaca bacaan dulu kemudian saya suruh




untuk baca juga kosakata beserta artinya. Nah setelah itu saya suruh untuk
membuat pertanyaan dengan kosakata yang telah diketahui. Disitu anak
mulai membuat pertanyaan menggunakan kosakata itu, saya beri
kebebasan, terserah mereka mau membuatnya bagaimana, tapi kan tetap
saya pantau. Karena disitulah penggunaan metode resitasi itu saya
terapkan. Saya suruh anak untuk mencari kosakata yang sesuai untuk
dijadikan sebuat pertanyaan yang nantinya akan dipertanggungjawabkan
didepan kelas (mau kedepan). Dan setiap pelgjaran bahasa Arab saya
pasti menyuruh siswa membawa kamus bahasa Arab untuk sedikir
membantu dalam mencari kosakata. Kalo semuanya sudah selesai, lalu
saya suruh beberapa anak untuk maju membacakan pertanyaan yang telah
dibuatnya beserta artinya didepan kelas. Dan setelah itu dibahas bersama-
sama.

Media apa yang bapak terapkan dalam pembelgjaran bahasa Arab?

Jarang menggunakan media, paling ya menggunakan lingkungan sekitar
sgja. Ya menggunakan buku kurtilas itu. Ya mungkin saya suruh untuk
mencari kosakata yang kemudian dirangkum lalu diartikan dari buku

kurtilasitu.

Lalu apa bentuk tugas yang diberikan untuk siswa?

Y a karena melihat kebiasaan yang dilakukan si anak, paling ya tugasnya
yang ada dibuku pembelgaran. Berarti setelah penyampaian materi,
dibuku ka nada istilah ringkasan pertanyaan yang kemudian saya suruh
untuk mengartikan soal terlebih dahulu lalu menjawab soal itu, karena
kalo tidak seperti itu maka anak akan kesulita menjawab pertanyaan jika
tidak tahu maksud dari pertanyaan tesebut. Yaa kadang juga, anak saya
suruh baca teks terlebih dahulu lalu saya suruh mencari jawabannya dari

bacaan itu.

Oo begitu Pak. Biasanya apakah siswa mengerjakan semua tugas yang

diberikan?

Y aa kebanyakan mengerjakan, namun ada juga yang tidak mengerjakan,




dalam artian mencontek temannya...hehehe

Lalu bagaimana hasil pembelgaran bahasa Arab dengan menggunakan

metode resitasi itu pak?

Yaa hasil pembelgarannya meningkat. Intinya ada kelemahan dan
positifnya. Positifnya berarti anak- anak yang 1Q nya di atas rata- rata itu
bisa memahami pelgjaran bahasa Arab dengan baik. Jadi dengan bacaan-
bacaan bahasa Arab yang saya tugaskan itu mampu memahami inti dari
bacaan itu dan saya kasuh tugas yang lain pun sangat tepat bisa
mengerjakannya. Tapi yaa yang 1Q nya dibawah rata- rata ya memang
agak kesulitan karena kuncinya itu memahami kosakata.

Apa sga faktor pendukung dari metode resotasi dalam pembelgaran
bahasa Arab?

Yaa yang jelas dari anak itu, terus juga ya dari pemahaman anak dan
kesidiplinan anak juga. Y a yang saya katakana itu mbak, cukup anak yang

akan menjadikan atau disimpulkan bisa bertanggungjawab.

Apa sgja faktor penghambat dari metode resotasi dalam pembelgaran
bahasa Arab?

Yaitu, karena adanya |1Q anak yang dibawah rata- rata itu yang menjadi
penghambat. Yang satu sudah bisa maju kedepan dan yang satunya
belum, maka hasiinya akan kelihatan. Ya memang yang |Q nya dibawah
rata- rataitu sangat terlambat sekali.

Bagaimana solusi dari faktor- faktor yang telah dijelaskan diatas?

Y ang saya tekankan pemahaman membaca mbak, karena juga termasuk
kunci kelemahan anak itu tidak bisa membaca. Jadi belgjar huruf hijaiyah
itu sangat penting. Kalo anak itu kurang tahu huruf hijaiyah, cara
membacanya pun tidak bisa itu memang menjadi penghambat berat,
karena memang bisa membaca tulisan Arab itu bisa menunjang dalam
pembel gjaran bahasa Arab.




Informasi SiswaKelas 1V M1 NU Rowolaku K ajen Pekal ongan
Nama : Zaina Arifin Darsono
Hari/ tanggal : Senin, 21 Januari 2019

Tempat wawancara  : Ruang Kepala Sekolah MI NU Rowolaku Kgen

Apakah anda menyukai pelgaran bahasa Arab?

lya menyukai

Bagaimana cara mengajar guru bahasa Arab?

S A <« A

Yaa menyenangkan, tapi kadang juga menakutkan...hehee... Dalam
pelgjaran bahasa Arab, biasanya Pak Burhan membacakan bacaan dulu
kemudian ditirukan oleh siswa, Kemudian Pak Burhan membacakan
kosakata juga beserta artinya, lalu pak burhan menyuruh siswa untuk
membuat pertanyaan dari kosakata bacaan itu. Dan setelah itu Pak Burhan
meminta siswa untuk mau kedepan membacakan pertanyaan yang

dituliskan dibuku masing- masing beserta artinya didepan kelas.

Bagaimana tugas yang diberikan oleh guru bahasa Arab?

Lumayan lah.. Siswa disuruh untuk mau kedepan membacakan
pertanyaan dan artinya yang telah dibuat. Kalau ada arti dari kosakata
yang salah, Pak Burham membetulkan.

Apakah anda merasa termotivasi dan senang dengan metode resitas
dalam pembel gjaran bahasa Arab yang guru gjarkan?

lyatermotivasi dan senang, karena Pak Burhan kadang- kadang guyon

Apakah anda semakin paham dalam pembelgaran bahasa Arab dengan
menggunakan metode resitasi?

lyalumayan paham

Kesulitan apa sgja yang anda alami saat berlangsungnya pembelajaran
bahasa Aran dikelas?

Biasanya kalo tidak memperhatikan dengan seksama perintah guru akan

sulit memahami...hehee




Nama : Siska Triningsih
Hari/ tanggal : Senin, 21 Januari 2019

Tempat wawancara  : Ruang Kepala Sekolah MI NU Rowolaku Kagen

T: | Apakah andamenyukai pelgaran bahasa Arab?

J. | lyasukasekal

T. | Bagaimana caramengaar guru bahasa Arab?

J. | Menyenangkan, tapi kadang juga menakukan karena Pak Burhan galak...
hehee... Pak Burhan galaknya kalo siswa pada ribut.
Bagaimanatugas yang diberikan oleh guru bahasa Arab?
Kadang membingungkan... Pak Burhan selalu menyuruh siswa untuk
maju, tapi kalo saya disuruh maju saya tidak mau karena takut salah nanti
dimarahi Pak Burhan...hehee

T. | Apakah anda merasa termotivas dan senang dengan metode resitasi
dalam pembelgjaran bahasa Arab yang guru gjarkan?

J. | lyatermotivasi, karena walaupun Pak Burhan galak tapi kadang- kadang
guyonan juga... hehee

T: | Apakah anda semakin paham dalam pembelgjaran bahasa Arab dengan
menggunakan metode resitasi?

J. | lya paham, karena Pak Burhan dalam menyampaikan materi itu sangat
mudah untuk dipahami.

T: | Kesulitan apa sgja yang anda alami saat berlangsungnya pembelgaran
bahasa Aran dikelas?

J. | Kao dirumah sayatidak belgjar dulu pasti bingung kalo ditanya sama Pak

Burhan, tapi biasanya Pak Burhan selalu membacakan materi yang
kemarin sudah dipelgjari dulu jadi mending radatidak bingung.




HASIL OBSERVAS

Tempat : MI NU Rowolaku Kagjen Pekalongan

Hari > Senin

Tanggal : 21 Januari 2019

Waktu :09.30 - selesai

Tujuan : Untuk mengetahui  implementasi metode resitas dalam

pembelgaran bahasa Arab kelas IV di Ml NU Rowolaku Kajen

Pekalongan.

Hasil observasi

Pada tanggal 15 januari 2019 peneliti melakukan observasi ke sekolah yang
diteliti yaitu di MI NU Rowolaku Kajen Pekalongan. Setelah sampai disana jam
10.00 WIB pendliti langsung melakukan wawancara dengan guru bahasa Arab
yang pada saat itu tidak ada jam mengajar. Guru bahasa Arab menjel askan tentang
alokas waktu pembelgaran bahasa Arab dalam satu minggu yaitu 3 jam

pelgjaran, setiap 1 jamnya adalah 35 menit.

Daam pembelgaran bahasa Arab dengan menggunakan metode resitasi
yang dilakukan olen guru bahasa Arab ini mempunya tujuan untuk
menumbuhkan kesadaran pentingnya belgjar bahasa Arab serta menumbuhkan
rasa tanggungjawab atas apa yang telah dilakukannya. Selain itu, siswa juga

diharapkan memiliki kreatifitas yang tinggi.



Setelah melakukan wawancara dengan bapak Burhanudin selaku guru
bahasa Arab di MI NU Rowolaku Kajen Pekalongan, peneliti mendapati jadwal
mata pelgjaran bahasa Arab di kelas IV. Tepatnya hari Senin pada tanggal 21
Januari 2019 jam 09.30 pendliti diberi kesempatan untuk langsung melakukan

observas di kelas1V M1 NU Rowolaku Kgen Pekal ongan.

Ketika guru mulai masuk kelas, semua siswa menyambut dengan keadaan
siap menerima pelgaran bahasa Arab. Kesigpan itu terbukti bahwa disetiap meja
siswa sudah terdapat berbaga kelengkapan dalam belgjar bahasa Arab, aeperti:

aat tulis, buku tulis, dan buku bahasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013.

Sebelum guru mengawali pembelgaran, guru mengucapkan salam dan
kemudian menanyakan keadaan siswa serta membaca basmalah untuk mengawali
pembelgjaran bahasa Arab.. Setelah itu, guru menanyakan beberapa hal yang telah
dipelgari sebelumnya. Dengan semangat siswa menjawab pertanyaan- pertanyaan

yang diberikan guru.

Memasuki kegiatan inti, guru dan siswa membaca bacaan dalam buku
bahasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 tentang &) 5. Setelah selesai
membaca bacaan, siswa disuruh membaca kosakata yang telah dituliskan pada
pertemuan sebelumnya. Kemudian siswa diberi beberapa kosakata untuk membuat
sebuah pertanyaan sekaligus jawaban. Pada saat pemberian tugas ini, sebagian
siswa tidak memahami dengan perintah guru karena ketika guru menjelaskan

tugas beberapa siswa tidak memperhatikan. Pada saat inilah kelas tidak kondusif



karena beberapa siswa berebut bertanya kepada guru untuk menjelaskan kembali

maksud dari tugas yang diberikan oleh guru.

Ketika satu per satu jawaban dilontarkan oleh guru, akhirnya semua siswa
memahami tugas yang diberikan oleh guru dan keadaan kelas mulai kondusif.
Tugas yang diberikan oleh guru pun dikerjakan oleh siswa. Tidak semua siswa
mengerjakan tugas dengan sendirinya, ada yang bekerja sama dengan teman
sebangkunya dan ada pula yang bekerja sama dengan teman yang duduk
dibelakangnya. Dalam mengerjakan tugas, siswa diberi kebebaskan oleh guru

untuk menggali kreatifitas siswa dalam mengerjakan tugas..

Seusal waktu untuk mengerjakan tugas telah selesai, siswa disuruh maju ke
depan untuk membacakan sebuah pertanyaan yang dibuatnya. Ketika guru
menunjuk siswa untuk mau ke depan, beberapa siswa tidak mau mau karena
kurang percaya diri dalam memaparkan hasil kinerjanya. Dengan begitu, guru
memberikan motivasl kepada siswa supaya dalam diri siswa terdapat rasa percaya
diri dengan tugas yang telah dikerjakan. Setelah guru memberi motivasi kepada
siswa, guru menunjuk siswa lagi untuk maju ke depan, akhirnya beberapa siswa
berani dan dengan semangat mgu ke depan kelas untuk memaparkan hasil

Kinerjanya.

Sebelum jam pelgaran bahasa Arab selesal, guru memberi tugas kepada
siswa untuk dikerjakan di rumah, yakni menjawab pertanyaan- pertanyaan yang

terdapat dalam buku paket bahasa Arab. Setelah guru memberi tugas, guru



menyampaikan beberapa point penting materi yang telah dipelgari. Pada saat itu

siswa memperhatikan dengan seksama atas apa yang disampaikan guru kepada.

Ketika jam pelgaran bahasa Arab hampir habis, guru mengajak siswa untuk
menyebutkan angka dengan bahasa Arab melalui nyanyian yang telah guru
garkan kepada siswa. Siswa sangat menikmati akhir pelgjaran bahasa Arab hari

itu dan guru mengakhiri pelgaran dengan bacaan hamdal ah kemudian salam.
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Gambar. 2 o

Gambar 1 dan 2 : Wawancara dengan siswa kelas 1V M1 NU Rowolaku Kajen.
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Gambar. 4
Gambar 3: Pembelgaran Bahasa Arab di M1 NU Rowolaku Kajen Pekalongan.
Gambar 4: Penerapan Metode Resitasi dalam pembel gjaran bahasa Arab di Ml
NU Rowolaku Kagjen Pekalongan.
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Gambar.5
Gambar 5: Wawancara dengan Kepala Sekolah MI NU Rowolaku Kajen
Pekalongan.
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